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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan 

aplikasi kodular terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasi sains siswa, serta untuk memahami 
manakah pengaruh yang lebih besar diantara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasi sains siswa yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular pada materi sistem gerak pada manusia kelas 
XI SMA. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Aek Natas dengan sampel sebanyak 2 kelas yang ditentukan dengan 
teknik cluster random sampling, yaitu kelas eksperimen sebanyak 35 siswa dan kelas kontrol sebanyak 34 siswa. 
Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari tes kemampuan berpikir kritis (30 soal 
pilihan berganda) dan tes kemampuan literasi sains (5 soal bentuk essai). Data dianalisis menggunakan 
pendekatan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa (p=0,001);( 2) penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular berpengaruh 
terhadap kemampuan literasi sains siswa (p=0,013); dan (3) penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan 
aplikasi kodular memberikan pengaruh lebih besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan 
kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran sistem gerak pada manusia kelas XI SMA Negeri 1 Aek Natas 
(p=0,000). 
Kata Kunci: Biologi; model inkuiri terbimbing; kemampuan berpikir kritis; kemampuan literasi sains; kodular 

 
Abstract: This study aims to determine the effect of the application of the guided inquiry model assisted by the 
Kodular application on students' critical thinking skills and scientific literacy skills, and to understand which influence 
is greater between the critical thinking skills and scientific literacy skills of students who use the guided inquiry 
model assisted by the Kodular application on the material of the human locomotor system of class XI SMA. The 
study was conducted at SMA Negeri 1 Aek Natas with a sample of 2 classes determined by cluster random sampling 
technique, namely the experimental class of 35 students and the control class of 34 students. The research data 
were collected using test instruments consisting of a critical thinking ability test (30 multiple choice questions) and 
a scientific literacy ability test (5 essay questions). The data were analyzed using an independent sample t-test 
approach with the help of the SPSS program. The results of the study showed that: (1) the application of the guided 
inquiry model assisted by the Kodular application had a significant effect on students' critical thinking skills (p = 
0.001); (2) the application of the guided inquiry model assisted by the Kodular application had an effect on students' 
scientific literacy skills (p = 0.013); and (3) the application of the guided inquiry model assisted by the Kodular 
application has a greater influence on students' critical thinking skills compared to students' scientific literacy skills 
in learning about the human movement system in class XI of SMA Negeri 1 Aek Natas (p=0.000). 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi dan modernisasi pada abad ke-21 telah membawa dampak signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat menjadikan kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) sebagai kompetensi utama yang 
harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan zaman. Pemerintah 
Indonesia merespons tuntutan ini dengan melakukan reformasi kurikulum yang 
menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah 
sebagai bekal generasi muda dalam menyikapi perubahan yang kompleks (Rusdi et 
al., 2017). Dalam konteks ini, pendidikan sains memiliki peran strategis dalam 
mewujudkan masyarakat yang literat sains, yaitu masyarakat yang mampu 
mengidentifikasi masalah, menggunakan data dan bukti ilmiah, serta mengambil 
keputusan rasional terkait fenomena alam maupun persoalan akibat aktivitas manusia. 

Pembelajaran berorientasi HOTS mencakup tiga aspek utama: transfer 
pengetahuan, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta keterampilan pemecahan 
masalah (Siahaan et al., 2021; Harun et al., 2023). Berpikir kritis, misalnya, dipahami 
sebagai kemampuan mengevaluasi informasi dengan logika, bukti, dan kesadaran 
akan bias. Keterampilan ini sangat penting karena memungkinkan siswa berpikir 
sistematis dan kompleks dalam menemukan solusi atas permasalahan nyata. Dalam 
hal ini, biologi sebagai salah satu cabang sains berperan besar dalam 
mengembangkan keterampilan tersebut, sekaligus melatih siswa dalam literasi, 
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas melalui pembelajaran maupun penelitian 
(Silaen & Sipahutar, 2022). 

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di 
sekolah masih didominasi oleh pendekatan konvensional seperti ceramah. Kondisi ini 
membuat siswa cenderung pasif, cepat bosan, dan lebih fokus pada hafalan konsep 
tanpa memahami proses ilmiahnya (Aidarahmi et al., 2024). Akibatnya, mereka kurang 
terlatih menggunakan nalar kritis untuk memahami fenomena maupun memecahkan 
masalah (Panggabean et al., 2021). Hal ini sejalan dengan hasil survei internasional 
PISA yang secara konsisten menempatkan literasi sains siswa Indonesia pada posisi 
rendah. Skor rata-rata literasi sains Indonesia tercatat 403 pada 2015 (peringkat 62 
dari 70 negara), menurun menjadi 396 pada 2018 (peringkat 71 dari 79 negara), dan 
kembali turun menjadi 383 pada 2022 (peringkat 67 dari 81 negara) (Sutrisna, 2021; 
Wardi & Jauhariyah, 2023; Musa et al., 2023). 

Studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Aek Natas menunjukkan rendahnya capaian 
belajar biologi, khususnya dalam aspek berpikir kritis dan literasi sains. Meskipun guru 
telah mencoba berbagai model pembelajaran berpusat pada siswa, seperti Problem-
Based Learning (PBL), project-based learning (PjBL), inkuiri, maupun cooperative 
learning, praktik pembelajaran masih didominasi oleh peran guru dan minim dukungan 
media. Hal ini menyebabkan siswa belum optimal dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis maupun literasi sains. 

Salah satu alternatif yang relevan adalah penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing (guided inquiry). Model ini memberi ruang bagi siswa untuk melakukan 
penyelidikan menggunakan keterampilan ilmiah, sementara guru berperan sebagai 
fasilitator. Dengan demikian, siswa terdorong untuk mengeksplorasi kemampuan 
berpikir kritis dan literasi sains secara lebih mendalam (Ningtias & Soraya, 2022). 
Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas model inkuiri terbimbing dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Amijaya et al., 2018; Purwati et al., 2020; 
Wartini, 2021), sikap ilmiah (Purwati et al., 2020), literasi sains (Erdani et al., 2020; 
Nasir et al., 2023), motivasi belajar (Wartini, 2021), hingga prestasi akademik siswa 
(Lestari et al., 2023). 

Selain model pembelajaran, pemanfaatan media inovatif juga sangat 
menentukan keberhasilan belajar. Media yang tepat dapat menjembatani konsep 
abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah dipahami siswa (Sintiani et al., 2020; 
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Tarigan et al., 2023). Pemanfaatan teknologi informasi di era digital bahkan 
memungkinkan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia yang 
interaktif dan kontekstual, khususnya dalam bidang biologi. Salah satu platform yang 
potensial adalah Kodular, sebuah aplikasi berbasis web yang memfasilitasi 
pengembangan media pembelajaran android tanpa keterampilan pemrograman 
tradisional. Kodular terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar (Hendriawan et al., 
2023), berpikir kritis (Rismayanti et al., 2022), literasi sains (Rizqiyani et al., 2022), dan 
hasil belajar siswa (Purnama et al., 2023). 

Namun hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji 
penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi Kodular pada pembelajaran 
biologi, khususnya pada materi sistem gerak manusia kelas XI SMA. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model inkuiri 
terbimbing berbantuan Kodular terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 
literasi sains siswa. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Aek Natas yang beralamat di Jalan 
Linsum Bandar Durian, Kecamatan Aek Natas, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Waktu 
penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025 selama 2 
(dua) bulan mulai bulan Januari hingga Februari 2025. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Aek Natas Tahun Pelajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 207 orang siswa dan terdistribusi ke dalam 6 kelas yang berbeda, dan 
secara rinci dirangkum pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IPA – 1 35 

2 XI IPA – 2 34 
3 XI IPA – 3 34 

4 XI IPA – 4 35 

5 XI IPA – 5 34 

6 XI IPA – 6 35 

Total 207 
 

Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 2 kelas yang ditentukan         dengan 
teknik cluster random sampling (acak kelas) dengan cara mengundi 6 kelas yang ada. 
Hasil pengundian didapat kelas XI IPA-4 (35 orang siswa) sebagai kelas eksperimen 
yang diterapkan model inkuri terbimbing berbantuan aplikasi kodular, serta kelas XI 
IPA-2 (34 orang siswa) sebagai kelas kontrol atau pembanding yang diajarkan dengan 
pembelajaran langsung tanpa kodular. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi experiment) karena 
kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas yang sudah terbentuk 
sebelumnya tanpa mengubah situasi dan kondisi kelas yang sudah ada. Penelitian ini 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran menggunakan aplikasi kodular berbasis 
model inkuiri terbimbing (eksperimen) dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung (kontrol) dengan rancangan penelitian seperti Tabel 2. 
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Tabel 2. Rancangan penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eskperimen Kemampuan berpikir kritis0  
KLS0 

X1 Kemampuan berpikir kritis1 
KLS1 

Kontrol Kemampuan berpikir kritis0 
KLS0 

X2 Kemampuan berpikir kritis 
KLS2 

Keterangan: 
X1  : pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular  
X2  : pembelajaran langsung tanpa aplikasi kodular 
Kemampuan Berpikir Kritis0 : Kemampuan berpikir kritis awal (pretest) 
Kemampuan Berpikir Kritis1 : Kemampuan berpikir kritis akhir (postest) kelas eksperimen  
Kemampuan Berpikir Kritis  :  Kemampuan berpikir kritis akhir (postest) kelas kontrol  
KLS0 : kemampuan literasi sains awal (pretest) 
KLS1 : kemampuan literasi sains akhir (posttest) kelas eksperimen  
KLS2 : kemampuan literasi sains akhir (posttest) kelas kontrol 
 

Data penelitian akan dikumpulkan dengan teknik tes, yaitu tes kemampuan 
berpikir kritis dan tes kemampuan literasi sains.  
a. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis.  

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis disusun dalam bentuk tes pilihan 
berganda sebanyak 30 soal dengan lima pilihan jawaban (A, B, C, D dan E). sesuai 
kompetensi dan indikator pembelajaran materi sistem gerak pada manusia kelas 
XI SMA, serta sesuai indikator berpikir kritis pada level kognitif: C4 (menganalisis), 
C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Kisi-kisi dan instrumen tes berpikir kritis 
terdapat pada Lampiran 3 dan 4. 

b. Instrumen Tes Kemampuan Literasi Sains 
Instrumen tes kemampuan literasi sains disusun dalam bentuk tes essai atau 
uraian sebanyak 5 soal, sesuai kompetensi dan indikator pembelajaran pada 
materi sistem gerak pada manusia kelas XI SMA serta sesuai indikator literasi sains 
PISA (konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains).  

Instrumen tes dikembangkan dengan mengadaptasi dari bank soal maupun buku 
biologi kelas XI SMA serta dari internet berupa artikel yang relevan dengan materi 
sistem gerak pada manusia. Materi atau informasi dari berbagai sumber tersebut lalu 
dikembangkan menjadi pertanyaan atau soal yang merujuk pada indikator 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasi sains untuk dijadikan instrumen 
pengumpulan data penelitian. Sebelum dijadikan alat pengumpulan data, tes terlebih 
dahulu diujicobakan untuk menguji kualitas tes mencakup: validitas butir tes, tingkat 
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas tes. Ujicoba instrumen dilakukan kepada 
siswa kelas XI IPA-1 sebanyak 35 orang (bukan sampel penelitian) di SMA Negeri 1 
Merbau, Kecamatan Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. Alasan SMA Negeri 1 
Merbau dijadikan sebagai sekolah ujicoba intrumen karena sekolah tersebut memiliki 
karakteristik yang tidak berbeda dengan SMA Negeri 1 Aek Natas, baik dari rata-rata 
umur siswa kelas XI IPA dan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka. 
1) Validitas Butir Tes 

Untuk menguji validitas butir soal kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pilihan 
berganda digunakan korelasi point biserial dengan rumus, berikut: 

q

p

SD

M-M
r

t

tp

pbi   

Keterangan: 
rpbi = koefisien korelasi point biserial 
Mp = Mean skor yang betul dari jawaban peserta tes 



 
Agustina et al Penerapan Model Inkuiri Terbimbing….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, September 2025 Vol. 13, No. 3.                      | |2188 

 

Mt = Mean skor total (seluruh peserta tes) 
SDt = Standar deviasi total 
p = proporsi peserta tes yang jawabannya betul 
q = proporsi peserta tes yang jawabannya salah (1 – p) 

Sementara, untuk menguji validitas butir soal kemampuan literasi sains dalam 
bentuk essai atau uraian digunakan rumus korelasi product moment perason, 
sebagai berikut: 

  

      

 






2222
xy

YYNXXN

YXXYN
r  

Keterangan: 
rxy  = Koefisien korelasi  
X =  Skor untuk setiap butir soal 
Y = Skor total  
N = Jumlah peserta tes 

Nilai rpbi atau rxy, selanjutnya dikonversikan pada tabel r kritik atau rtabel pada taraf 
α = 0,05. Butir tes dinyatakan valid jika rpbi > rtabel  atau rxy > rtabel. 

2) Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Untuk mengetahui taraf kesukaran dari butir soal kemampuan berpikir kritis dalam 
bentuk pilihan berganda, dianalisis dengan rumus, sebagai berik 

JS

B
P   

Keterangan: 
P = Indeks kesukaran tes 
B = Jumlah subjek yang menjawab benar 
JS = Jumlah seluruh subjek peserta tes 

Sementara untuk mengetahui taraf kesukaran dari butir soal kemampuan literasi 
sains dalam bentuk essai atau uraian, dianalisis dengan rumus berikut: 

mi

i

S

S
P    

Keterangan: 
P = Indeks kesukaran tes 

iS  = Jumlah rerata skor peserta tes pada butir soal ke-i 

miS  = Skor maksimal ideal pada butir soal ke-i 

Indeks kesukaran (P) lalu dikonsultasikan terhadap klaisifikasi kesukaran sebagai 
berikut: 

P : 0,00 – 0,30  =  sukar 
P : 0,31 – 0,70  =  sedang 
P : 0,71 – 1,00  =  mudah 

3) Daya Pembeda Butir Tes 
Daya beda butir soal kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pilihan ganda 
dihitung dengan rumus indeks diskriminasi, sebagai berikut: 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D   

Keterangan: 
D = Daya pembeda 
JA = Banyak peserta kelompok atas 
JB = Banyak peserta kelompok bawah 
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BA = Banyak peserta kelompok atas menjawab soal dengan benar 
BB = Banyak peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar 

Sementara, daya beda butir soal kemampuan literasi sains bentuk essai/uraian 
dihitung dengan rumus indeks diskriminasi, sebagai berikut: 

Mi

BA

S

S-S
D   

 
Keterangan: 

D = Daya pembeda 
SA = Rerata skor peserta kelompok atas pada butir soal tertentu 
SB = Rerata skor peserta kelompok bawah pada butir soal tertentu 
SMi = Skor maksimal ideal pada butir soal tertentu 

Klasifikasi daya beda: 
D : Negatif = tidak baik 
D  : 0.00 – 0,19  = jelek 
D   : 0,20 – 0,39  = cukup 
D   : 0,40 – 0,69  =  baik 
D   : 0,70 – 1,00  = sangat baik 

4) Realibitas Tes  
Untuk menguji reliabilitas (keterandalan) butir soal kemampuan berpikir kritis dalam 
bentuk pilihan berganda digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20) sebagai 
berikut: 








 












2

2

11
S

pqS

1k

k
r  

Keterangan: 
r11 =  Reliabilitas tes yang dicari 
k =  Banyaknya butir soal 
S2 =  Varians total 
p =  Proporsi subjek menjawab betul pada sebuah soal 
q =  Proporsi subjek menjawab salah pada sebuah soal (1 – p) 

Sementara, untuk menguji reliabilitas (keterandalan) butir soal kemampuan literasi 
sains dalam bentuk essai/uraian digunakan rumus Alpha, berikut: 

  


























2
t

2
i

11
σ

σ
1

1k

k
r  (Arikunto, 2019) 

Keterangan: 
r11 =  Reliabilitas tes yang dicari 
k =  Banyaknya butir soal 

i =  Butir soal ke-i 

t =  Varians total 
Hasil uji reliabilitas, kemudian dikonsultasikan pada batasan berikut:  

0,80 ≤  r11  ≤ 1,00 (reliabilitasnya sangat tinggi) 
0,60 ≤  r11  ≤ 0,79 (reliabilitasnya tinggi) 
0,40 ≤  r11  ≤ 0,59 (reliabilitasnya cukup) 
0,29 ≤  r11  ≤ 0,29 (reliabilitasnya rendah) 
0,00 ≤  r11  ≤ 0,19 (reliabilitasnya sangat rendah) 

 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: tahap pra lapangan, 

tahap pelaksanaan lapangan dan tahap akhir penelitian. Pada tahap pra lapangan juga 
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disusun skenario pembelajaran dalam bentuk RPP dan instrumen tes dengan cara 
berikut: untuk kelas eksperimen disusun dan dikembangkan RPP menggunakan 
sintaks atau langkah-langkah model inkuiri terbimbing berbantuan media kodular, dan 
untuk kelas kontrol menggunakan sintaks model pembelajaran langsung (tanpa 
media). Tahap selanjutnya dilakukan penelitian lapangan yang dilakukan dengan 3 
(tiga) tahapan, sebagai berikut: Tahap pertama dilakukan tes awal (pretest), Tahap 
kedua dilakukan tindakan pembelajaran sistem gerak pada manusia, dan tahap ketiga 
diberikan tes akhir (postes). Pada tahap akhir penelitian, dilakukan pengolahan data 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasi sains siswa yang diperoleh baik 
data pretest maupun data postes. Data yang sudah diolah, kemudian dianalisis sesuai 
teknik analisis data dengan tujuan untuk menjawab hipotesis penelitian yang diajukan 
serta dilakukan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan penelitian. 
Data hasil penelitian diolah secara bertahap dan dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Teknik analisis deskriptif 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan data penelitian berupa nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Teknik analisis inferensial 
dilakukan pada dua hal pokok yaitu uji persyaratan data (uji normalitas dan uji 
homogenitas data) serta pengujian hipotesis menggunakan uji-t atau pendekatan 
independent sample t-test dengan bantuan program SPSS 26.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penilaian validator ahli materi pada media berbasis aplikasi kodular materi 
sistem gerak pada manusia kelas XI, dirangkum pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Hasil validasi ahli materi 

Aspek Penilaian Skor Skor Maks. Ideal Persentase (%) Kategori 

Kelayakan Isi 47 60 78,3 Layak 

Kelayakan Penyajian 25 30 83,3 Sangat Layak 
Kelayakan Bahasa 37 45 82,2 Sangat Layak 

Total 109 135 80,7 Layak 
 

Hasil penilaian (validasi) oleh validator ahli materi pada Tabel 3, diperoleh 
persentase total untuk seluruh aspek yang dinilai sebesar 80,7% atau tergolong 
kategori layak. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, disimpulkan bahwa media 
berbasis aplikasi kodular yang disusun telah memenuhi kategori layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran sistem gerak pada manusia kelas XI baik ditinjau dari 
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. 

Hasil penilaian validator ahli media terhadap media berbasis aplikasi kodular 
pada materi sistem gerak pada manusia kelas XI, secara ringkas dirangkum pada 
Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil validasi ahli media 

Aspek Penilaian Skor 
Skor Maks. 

Ideal 
Persetase 

(%) 
Kategori 

Kebahasaan 9 10 90,0 Sangat Layak 

Rekayasa Perangkat Lunak 44 50 88,0 Sangat Layak 

Tampilan Visual 17 20 85,0 Sangat Layak 

Total 70 80 87,5 Sangat Layak 
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Hasil penilaian (validasi) oleh validator ahli media pada Tabel 4, diperoleh 
persentase total untuk seluruh aspek yang dinilai sebesar 87,5% atau tergolong 
kategori sangat layak. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa media berbasis 
aplikasi kodular yang disusun telah memenuhi kategori sangat layak, baik ditinjau dari 
aspek kelayakan kebahasaan, rekayasa perangkat lunak dan aspek tampilan visual.. 
Berdasarkan data pretest Kemampuan Berpikir krittis memperlihatkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest Kemampuan Berpikir krittis siswa 
kedua kelas dengan selisih rata-rata pretest Kemampuan Berpikir krittis sebesar 0,07 
(40,54 – 40,47 = 0,07). Hasil ini juga dibuktikan dari pengujian secara statistik pada 
data pretest Kemampuan Berpikir krittis kedua kelas dan diperoleh nilai thitung < ttabel 

yaitu 0.044 < 1,665 dengan nilai Sig. 0.965 > 0,05 (Lampiran 22); yang berarti bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan rerata nilai pretest Kemampuan Berpikir krittis 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebelum materi diajarkan Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pretest kemampuan berpikir kritis (KBK) siswa kelas eksperimen vs kelas 

kontrol (thitung = 0.044 dan Sig. 0.965 > 0,05) 
 

Berdasarkan data pretest KLS memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pretest KLS siswa kedua kelas dengan selisih rata-rata pretest 
KLS sebesar 1,68 (32,80 – 31,12 = 1,68). Hasil ini juga dibuktikan dari pengujian 
secara statistik pada data pretest KLS kedua kelas dan diperoleh nilai thitung < ttabel yaitu 
1.017 < 1,665 dengan nilai Sig. 0.313 > 0,05 (Lampiran 22); yang berarti bahwa tidak 
terdapat perbedaan signifikan rerata nilai pretest KLS antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol sebelum materi diajarkan Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pretest kemampuan literasi sains (KLS) siswa kelas eksperimen vs kelas 

kontrol (thitung = 1.017 dan Sig. 0.313 > 0,05) 
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Hasil ini memberi makna bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan 
aplikasi kodular memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa dibandingkan model pembelajaran langsung berbantuan media slide 
PowerPoint. Hal ini juga diperkuat dan dibuktikan dari hasil pengujian secara statistik 
dengan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,001 < 0,05. Selama proses pembelajaran, 
para siswa kelas eksperimen yang diterapkan model inkuri terbimbing berbantuan 
aplikasi kodular juga tampak sangat antusias, lebih aktif dan kritis dalam 
mengidentifikasi masalah yang ada pada aplikasi kodular, aktif dalam diskusi 
kelompok dalam merumuskan hipotesis, melakukan penyelidikan atau inkuiri guna 
mengumpulkan data dan informasi untuk memecahkan masalah atau menjawab 
pertanyaan yang ada pada aplikasi kodular, para siswa juga aktif mengelompokkan 
dan menafsirkan data yang diperoleh serta lebih kritis dalam membuktikan hipotesis 
dan menarik kesimpulan. Sementara pada siswa kelas kontrol yang diberikan 
pembelajaran langsung berbantuan media slide PowerPoint dimana guru lebih banyak 
menyampaikan materi (ceramah) di kelas, menjadikan siswa tampak kurang semangat 
belajar dan guru sebagai penentu jalannya proses pembelajaran. 

Temuan ini juga sekaligus menjawab rumusan masalah atau tujuan penelitian, 
yaitu penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sistem gerak 
pada manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Aek Natas. Beberapa penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya juga memperlihatkan bahwa model inkuiri 
terbimbing berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Amijaya et 
al., 2018; Agustin et al., 2020; Purwati et al., 2020; Wartini, 2021; Wulandari et al., 
2022; Mulyanti et al., 2023; Sonia et al., 2023; Parwati et al., 2024). Lebih lanjut hasil 
penelitian yang dilakukan Rismayanti et al. (2022), menunjukkan bahwa penggunaan 
e-modul berbantuan kodular dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, kreatif dan analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri (Ulandari et al., 2019). Model inkuiri 
terbimbing juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara 
menemukan fakta, konsep, dan prinsip melalui pengalaman langsung siswa sendiri. 
Siswa tidak hanya belajar dengan cara membaca dan menghafal materi pelajaran, 
tetapi juga memiliki kesempatan untuk berlatih mengembangkan cara berpikir dan 
sikap ilmiahnya. Hal ini memungkinkan terjadinya proses konstruksi pengetahuan, 
yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang 
sedang dipelajari (Lestari et al., 2023). 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, pengamatan serta hasil pengujian secara 
statistik, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing 
berbantuan aplikasi kodular memberikan pengaruh lebih besar atau lebih baik 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan kemampuan literasi sains 
siswa dalam pembelajaran sistem gerak pada manusia kelas XI SMA Negeri 1 Aek 
Natas. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Penerapan model 
inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran sistem gerak pada 
manusia kelas XI SMA Negeri 1 Aek Natas. Kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diterapkan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi kodular (84,77) lebih tinggi 
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dibandingkan dengan model pembelajaran langsung berbantuan media slide 
PowerPoint (79,47). (2) Penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan aplikasi 
kodular berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa 
pada pembelajaran sistem gerak pada manusia kelas XI SMA Negeri 1 Aek Natas. 
Kemampuan literasi sains siswa yang diterapkan model inkuiri terbimbing berbantuan 
aplikasi kodular (77,94) lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung berbantuan media slide PowerPoint (72,94). (3) Penerapan model inkuiri 
terbimbing berbantuan aplikasi kodular memberikan pengaruh lebih besar terhadap 
kemampuan berpikir kritis dibandingkan kemampuan literasi sains siswa pada 
pembelajaran sistem gerak pada manusia kelas XI SMA Negeri 1 Aek Natas. 
Kemampuan berpikir kritis siswa (84,77) lebih besar dibandingkan kemampuan literasi 
sainsnya (77,94). 

 
REKOMENDASI  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi guru 
biologi dalam usaha meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa, 
dengan melakukan inovasi dalam menerapkan model dan media pembelajaran yang 
tepat sesuai karakteristik siswa dan materi pelajaran, serta menyenangkan dan 
bermakna bagi para siswa, serta diharapkan kepada guru biologi untuk dapat 
membekali diri dalam menguasai teknologi digital yang canggih saat ini termasuk 
kemampuan menggunakan dan memanfaatkan perangkat smartphone, komputer 
maupun laptop agar mempermudah guru dalam menerapkan media-media yang 
inovatif salah satunya aplikasi kodular dalam upaya meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan literasi sains siswa. Peneliti juga menyarankan agar peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan variabel atau faktor lainnya seperti kemampuan awal 
siswa, misalnya dengan cara membandingkan kemampuan berpikir kritis maupun 
kemampuan literasi sains antara kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah dan tinggi, setelah diberikan tindakan pembelajaran di dalam kelas.  
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